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ABSTRACT

Government regulations require halal product distribution in Indonesia
have been regulated in the Halal product law No 33 in 2014. Based on
these rules, all producers have to market and distribute halal goods. The
goal of halal is to produce healthy food. However, the big problem is that
this rule has not been fully realized. In 2021, many products are not clear
whether they are balal or not. Therefore, the socialization of halal food for
consumers is very important to support government regulations. In this
case, the consumers who are in a religious environment from one of the big
Islamic organizations. The Basic score of consumers’ knowledge is very
good, they have a score above 75. After promotion, the consumers’
knowledge increased. Besides, consumers also understand food additives.
Based on these results, the government should drive the consumers and
producers to pay attention to their religion becanse it can increase
awareness of halal and toyib products.

KEYWORDS: consumer knowledge; food additives; Halal foods;
Healthy foods

ABSTRAK

Pemerintah Indonesia mewajibkan mewajibkan peredaran
produk halal di Indonesia yang telah diatur dalam UU Jaminan
Produk Halal No 33 Tahun 2014. Berdasarkan aturan tersebut,
semua produsen wajib memproduksi dan mendistribusikan
produk halal. Tujuannya adalah untuk menghasilkan makanan
yang schat. Akan tetapi, ada masalah besar sampai saat ini
aturan tersebut belum sepenuhnya direalisasikan. Banyak
produk yang belum jelas hukum halal dan haramnya. Oleh
karena itu, metode pengabdian mensosialisasikan makanan
halal kepada konsumen merupakan hal penting untuk
mendukung regulasi pemerintah. Objek/peserta sosialisasi kali
ini adalah orang-orang yang hidup di lingkungan keagamaan
tinggl dari salah satu ormas Islam besar. Skor dasar
pengetahuan konsumen sangat baik, mereka memiliki skor di
atas 75. Setelah dilakukan sosialisasi, pengetahuan konsumen
mengalami peningkatan. Selain itu, konsumen juga telah
memahami bahan tambahan makanan. Berdasarkan hasil ini,
diharapkan pemerintah harus mendorong konsumen dan
produsen untuk memperhatikan pengetahuan agama karena
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PENDAHULUAN

Makanan terdiri dari makanan non olahan dan Manakan olahan. Pentingnya
makanan ini menyebabkan makanan menjadi kebutuhan pokok manusia. Komposisi gizi
makanan itu berbeda-beda. Makanan bekatul memiliki kandungan protein, lemak,
karbohidrat berturut-turut sebesar 13,11 — 17,19; 252 — 5,05; dan 67,58 — 7274%
(Wulandari & Handarsari, 2010). Selain makanan, minuman juga menjadi hal primer yang
dibutuhkan oleh manusia. Hasil kajian ada 10 jenis makanan yang dikonsumsi saat sarapan
yaitu nasi, kangkung, telur ayam, ikan, tempe, mi instan, tahu, roti, daging ayam, dan biscuit
sedangkan ada 5 jenis minuman yang diminum saat sarapan seperti air putih, teh, susu,
kopi, dan sirup (Perdana & Hardinsyah, 2013). Oleh karena itu, Islam mengatur makanan
dan minuman yang halal dan toyib. Kajian mengenai makan pagi yang schat akan
meningkatkan konsentrasi manusia dalam belajar dibandingkan yang makan pagi
sekedarnya atau tidak sarapan (Verdiana & Muniroh, 2017). Sehingga makanan dapat
membentuk pengaruh signifikan pada perkembangan dan pertumbuhan anak baik dari
kesehatan, kecerdasan bahkan kepribadian spiritual. Food and Agtriculture Organization
(FAO) menyarankan mengkonsumsi makanan sehat untuk menjaga kesehatan dalam
membentuk generasi (FAO, 2019). Makan sehat dikaitkan dengan sumber gizi yang
terkandung di dalam makanan tersebut seperti vitamin, mineral, karbohidrat, protein, serat,
dan air. Oleh karena definisikan makanan sehat adalah sebagai jenis makanan yang
mengandung nilai gizi seimbang dan diperlukan oleh tubuh.

Selain bergizi, makanan yang masuk juga harus dipastikan kehalalannya. Kata halal
dapat meliputi dari zat makanan tersebut dan cara memperolehnya. Kadang kala makanan
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tersebut halal, tetapi dibeli dari uang yang tidak halal menjadikan makanan tersebut menjadi
haram. Hal ini karena makanan halal dapat mempengaruhi perilaku kita. Oleh karena itu
makanan selain sehat juga harus halal. Hal ini telah diajarkan oleh Islam yang tercantum
dalam al-Qur’an dan al-hadis. Firman Allah tentang perintah mengkonsumsi makanan halal
salah satunya terdapat dalam surat al baqorah ayat 168.

“Wahai manusial Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat
dibumi dan jangan kamu megikuti langkah-langkah setan. Sungguh setan itu
musuh yang nyata bagimu. (Q.S. Al Bagarah/2:168)”

Pentingnya makanan halal telah dibuktikan dari riset-riset ilmiah dimana memakan
babi dapat menimbulkan penyakit Virus ebola yang telah terjadi di Uganda (Atherstone
dkk., 2015) dan penyakit Nipah di Malaysia tahun 1997 juga diduga dari konsumsi kelelawar
buah dan babi (Yu et al., 2018). Walaupun demikian, Fokus pada kajian pemahaman
konsumen mengenai makanan halal yang masih terbatas. Beberapa penelitian fokus pada
konsumsi makanan gizi. Penelitian Huda dan Andrias (2016) menyebutkan bahwa
kepedulian Mahasiswa yang tidak melihat label gizi dibandingkan dengan mahasiswa yang
selalu melihat label gizi pada kemasan. Selain itu, banyak peneliti berfokus pada pengaruh
gizi pada anak dan presepsi anak mengenai gizi tersebut. Hasil kajian mengenai presepsi
makanan bergizi pada anak jakarta Timur menunjukkan 54,5% anak memiliki persepsi baik
mengenai gizi seimbang, 66,3% anak memiliki persepsi baik mengenai kebutuhan gizi dan
72,7% anak memiliki persepsi baik mengenai keamanan makanan (Kurniasih, 2012).
Penelitian dari Erniati (2017) bahkan menyebutkan pemahaman penjual/pedagang
mengenai borak kurang dengan ditandai jawaban ragu-ragu. Kajian lain menunjukkan
bahwa jajanan makanan di daerah Tegah banyak mengandung borak dan rhodamin B
secara berturut-turut 7 sampel (31,8%) dan 3 sample (33.3%) (Chikmah & Maulida, 2019).
Studi di Sekolah Menengah Jawa Timur terdeteksi 5 jenis BTP berbahaya pada 272 sampel
jajanan (Rofieq et al., 2017). Berdasarkan sumber-sumber ini makan sebagai muslim harus
melihat makanan dari dua aspek yaitu keamananan dan kehalalannya. Oleh karena itu,
pengamatan konsumen di salah satu sekolah dasar (SD) di bawah Organisasi Islam
Muhammadiyah mengenai pemahaman halal dan toyib pada makanan. Hal ini dikarenakan
bahwa SD Muhammadiyah ini menjadikan kader militan masa depan dalam gerakan amar
ma’ruf nahi mungkar. Bagaimana pun kegiatan ini sangat penting untuk menjaga anak didik
dalam mengkonsumsi makanan halal dan toyib sehingga mereka akan tumbuh menjadi
generasi tanggung di masa depan.

METODE

Sosialisasi Makanan halal dan toyib dilakukan secara daring menggunakan media
zoom yang berkolaborasi dengan studio Wibraga TV di Sekolah Dasar (SD)
Muhammadiyah 3 Wirobrajan, Yogyakarta. Evaluasi dilakukan dengan metode pre-fest dan
post-test pada peserta zoom. Pengolahan data sebanyak 29 peserta melakukan pengisian
kuisioner. Hasil pengolahan data ditampilkan dalam bentuk score rata-rata yang diperoleh
dan juga persentase peserta yang menjawab soal benar. Peserta yang mengikuti kegiatan ini
memiliki karakteristik pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik peserta yang mengisi kuisioner

47
Karakteristik Persentase (%)
1. Usia
-< 30 tahun - 10,35
- 30-50 tahun - 86,20
- > 60 tahun - 345
2. Pendidikan
-SMA dan sederajat - 20,69
-D3 - 31,03
-Sarjana - 48,28
3. Jenis Kelamin
-Laki-laki - 17,24
-Perempuan - 82,76
4. Pekerjaan
-Ibu rumah tangga - 3448
-Swasta - 68,63
-Pedagang - 6,89
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Masyarakat (PM) mengenai makanan halal dan toyib kepada para guru,
staff, dan wali kelas sekolah dasar Muhammadiyah dilakukan sebagai salah satu sosialisasi
program pemerintah yang tertuang dalam UU jaminan produk halal no 33 Tahun 2014.
Melakukan pentingnya makanan halal dan toyib juga diatur dalam al-qur’an dan al-hadist
yang menjadi pegangan hidup umat muslim.

Gambar 1. Proses PM sosialisasi makanan halal dan toyib di SD Muhammadiyah 3 Wirobrajan,
Yogyakarta.

J anayu PM kali ini mengukur pengetahuan peserta mengenai makanan halal dan
penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP). Kehalalan makanan ini dapat mempengaruhi

2.2 kepribadian orang yang mengkonsumsi. Hal ini seperti juga penggunaan BTP, penggunaan

BTP yang dilarang juga dapat memberikan efek negatif bagi yang mengkonsumsinya.

Penelitian Verdiana & Muniroh (2017) melaporkan sarapan yang bergizi mampu
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meningkatkan konsentrasi siswa dibandingkan yang sarapan sekedarnya atau tidak sarapan.
Oleh karena itu, peningkatan kepedulian konsumen menjadi hal utama untuk menjaganya.
Kepedulian ini akan meningkat apabila pengetahuan konsumen juga meningkat. Oleh
karena itu PM ini berusaha meningkatkan pengetahuannya melalui edukasi dan sosialisasi
secara daring/online. Metode online ini menjadikan sosialisasi tidak hanya terbatas pada
ruang-ruang sempit, bahkan media online ini dapat menembus dinding pemisah dan jarak
jauh sehingga edukasi ini dapat lebih masif (Gambar 1).

Walaupun demikian, PM ini hanya mengukur pengetahuan wali siswa SD
Muhammadiyah 3. Pemilihan objek ini dikarenakan SD ini dibawah organisasi Islam besar
yang yaitu Muhammadiyah. Dimana Obyek ini secara umum berada dalam lingkungan
religius. Hal ini juga dapat evaluasi salah satu Organisasi Islam besar tersebut. Setelah
proses sosialisasi, adanya peningkatan pemahaman mengenai BTP ditandai dengan adanya
peningkatan jumlah peserta sebesar 29% (Gambar 2). Hal ini sejalan dengan kajian
Puspawiningtyas et al., (2017) melaporkan bahwa setelah adanya edukasi mengenai BTP
maka pengetahuan peserta menjadi lebih baik. Walaupun demikian, hasil pengukuran
pengetahuan peserta sebelum edukasi sudah baik sekali, hal ini dapat dilihat dari
pengetahuan tentang makanan halal dan BTP yang mendapat nilai rata-rata diatas 75
(Gambar 3). Pemahaman konsumen ini sangat penting dalam upaya menghidari makanan
yang menggunakan BTP berbahaya. Kajian Wariyah & Dewi (2013) melaporkan makanan
disekolah banyak mengandung bahan yang dilarang seperti orange G, asam borak, dan
formalin, sedangkan makanan berbahan dasar pangan lokal banyak menggunakan siklamat,
sakarin dan bahan pewarna yang berbahaya juga (Karunia, 2013). Pengunaan Rhodamin B
sebagai salah satu pewarna sintetik ini sangat berbahaya jika dikonsumsi dalam jangka

waktu yang lama (Surati, 2015).
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Gambar 2. Peningkatan pemahaman BTP sebelum dan sesudah sosialisasi
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Gambar 3. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta mengenai BTP dan Produk Halal

Nilai ini sebagai baseline score pesertanya. Pengetahuan yang baik ini bisa jadi
dikarenakan peserta berada di lingkungan religius. Peningkatan religius seseorang dapat juga
meningkatkan kualitas kepedulian masyarakatnya untuk lebih meningkatkan pengetahuan
mereka apalagi mengenai konsumsi makanan halal yang diperintahkan oleh Allah
subhanahu wa ta’ala dan Rosulullah Sollahun ‘alaihi wa salam.

Setelah kegiatan selesai, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta ditandai dengan nilai rata-rata mencapai diatas 80. Hasil ini
menunjukkkan bahwa peserta mulai memahami mengenai penggunaan BTP pada makanan
dan Makanan Halal. Upaya pemberdayaan konsumen mengenai makanan sehat merupakan
salah satu cara pengendalian dan pengawasan terhadap produk makanan yang beredar
selain pengaturan oleh pemerintah melalui undang-undang (Zazili & Hartono, 2010).
Peningkatan pemahahan ini diharapkan akan meningkatkan kepeduliannya. Korelasi
peningkatan pengetahuan BTP konsumen akan mempengaruhi minat melihat label
makanan yang akan dikonsumsinya (Fadlillah et al., 2015). Huda & Andrias (2016)
melaporkan kepedulian membaca informasi label gizi dapat menyebabkan konsumsi
makanan sehat meningkat. Walaupun demikian peningkatan yang ada pada studi ini tidak
sangat tinggi hanya sekitar 10-20% saja. Hal ini dimungkinkan karena penggunaan media
online yang menjadikan peserta tidak secara maksimal memperhatikannya. Oleh karena itu
perlu dilakukan suatu metode pengembangan sosialisasi kedepannya sehingga peserta dapat
maksimal mengambil manfaat dari Program PM ini. Kajian ini juga melaporkan bahwa
peserta yang bekerja di lingkungan religius memiliki tingkat pemahaman yang baik. Hal ini
terlihat dari jumlah peserta benar dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Beberapa pertanyaan yang diajukan dan nilainya seperti tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Ruang Lingkup pertanyaan yang diberikan kepada peserta sebelum sosialisasi

No Raung lingkup Pertanyaan Jumlah peserta
benar
A. Makanan Halal %
a. LPPOM MUI sebagai salah satu Lembaga sertifikasi 96,6
b. UU JPH no 33 tahun 2014 mengatur tentang produk 89,7
halal

¢.  Dasar dan Kaidah halal makanan 86,2
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d. Kiriteria bahan halal 10,3
B. Bahan Tambahan Pangan (%)
a.  BTP yang diperpolehkan dan fungsinya 77,0
b. BTP yang dilarang dan fungsinya 57,7

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pemahaman halal peserta di lingkungan
religius lebih baik. Hampir semua peserta telah mengenal LPPOM MUI sebagai lembaga
sertifikasi yang ada di Indonesia. Program pemerintah yang tercantum dalam UU JPH
tahun 2014 juga mendapatkan kepedulian peserta. Akan tetapi peserta masih belum
memahami kriteria halal yang ditetapkan oleh LPPOM MUI. Hasil ini menunjukkan bahwa
kebanyakan kita sudah peduli halal melalui logo akan tetapi mereka tidak mendalami kriteria
dalam menetapkan halal. Tabel 2 juga mendukung adanya peningkatan jumlah peserta
dalam mengenal BTP setelah sosialisasi pada program ini (Gambar 2). Oleh karena itu,
Pemerintah Indonesia harus mendorong masyarakat supaya lebih religius supaya program
yang terdapat di UU JPH no 33 Tahun 2014 dapat segera terealisasi.

SIMPULAN

Sosialisasi dan edukasi makanan halal dan toyib yang dilakukan menggunakan media
zoom dapat meningkatkan pengetahuan peserta. Akan tetapi peningkatan pemahaman
peserta hanya sebesar 10-20%. Berdasarkan hasil ini, kita dapat turut serta membantu
pemerintah dalam mendukung terealisasinya UU jaminan produk halal no 33 tahun 2014
yang implementasinya akan dilakukan tahun 2019 menjadi tertunda sampai saat ini. Akan
tetapi, perlu menjadi perhatian kita bersama bahwa media zoom ini kurang efektif dalam
proses sosialisasi. Oleh karena itu perlu dilakukan metode sosialisasi lain seperti melalui
youtube melalui podcast, dan juga metode klasikal dengan mengumpulkan warga. Bahkan
jika perlu dilakukan proses kunjungan lapangan mengenai proses produksi makanan halal
dan toyib sehingga konsumen tidak hanya memahami teori tetapi juga realita di Industrinya.
Kombinasi metode sosialisasi ini diharapkan akan memaksimalkan proses sosialisasi
tersebut.
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